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KONTSTRUKSI BUDAYA MAPALUS DALAM KEHIDUPAN MASYAR AKAT
MINAHASA '

Juliana Lumintang

ABSTRACT

Long-term goal of this research is (o inventory the mapalus culture in public life in order to preserve
local culture in the District of North Langowan Minahasa Regency. Specific target in this stuudy known
1ypes mapalus cxdiure in 3 society 1ha is s330) going on In the socka) acthities of the communisy as well
as the perceived benefits of the public against the mapalus activities. The data collected ir this study
are primary data and secondary data. The primary data were taken, among others, by (1) Interviews
with respondents who are members of the group mapalus; (2) In-depth interviews to key informants
such as mapalus group lesders, village elders, community leaders, religious leaders and local
government officials; (3) Observations participate for 5 days in each village. While secon:dary data
obtained from government and non-government agencies with library research met hods and
literature.

Based on the above results it can be concluded that mapalus or commonly known ss' luelping the
county Minshasa terkonstruks strongly and become lifestyle Minahasn commuinity itself.
With the passage of time, the development of mapalus the previous form of agricultural labowr has been
replaced mapalus denganjenis ofher mapalus namely mapalus griel and mapadus marria ge. Ol the
second kind is a very strong mapalus is mapalus grief caused grief events can not be predict od when it
would happen so that a sense of responsibility and awareness of the whole society Is higher,

Keywords: Culture Mapalus
PENDAHULUAN interaksi  yang terus menerus  akan
Masyarakat  Indonesin  adalah menghasilkan suatu kesepakatan bessama.
masyarakat yang terus berkembang. Hal ini Berger (1991) menyatakan bahwa

sejaian gengan perkemodangan pembangunan Ronstrukss sosial’ merupagan proal K manusia
di Indonesia dan modemnisasi yang terjadi yang berlangsung terus menerus sebagai
ters menesw & berbagal espek kebidupan Lebaruean, airopologis yeng berasal dan
yang diartikan sebagai suatu  proses biologis manusia. Konstruksi sosial itu
perubahan sosial. Dan hal ini tidak lgpas dari bermula  dari  eksternalisasi.  yakni;
apa yang telah terkonstruksi  dalam pencurshan kedirian manusia seccara terus

kehidupan masyarakat itu sendiri. menems ke dalam dunia, baik dalarm aktivitas
Pada dasarnya manusia telah fisik maupun mentainya.

melakukan konstruksi sosial. Semua ini bisa Konstruksi sosial menjad i realitas

Kita fihar kerika sescorang mefakukan kefidupan schari-hari padh  pokoknya

interaksi dengan orang lain, pada proses merupakan realitas sosial yang be -sifat khas
interakiel  tessebwd  maesiogTnasing  pihek (contobwmys buwdaye, wiingga Wwwividu tak
berusaha untuk mempengaruhi orang Ininagar mungkin  untuk mengabaikannya), dan
mempercavai  ucgpannya. Melalui  proses totalitas vang teratur-terikat struktur ruang
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dan  waktu, dan obyek-obyek yang
menyertainya (Samuel 1993)

Ketigupan sefari-far’ menampiitan
realitas objektif yang dimfsirkan oleh
mdivide, wes  wenilid  welne-makoe
subjektif. Di sisi lain, kehidupan schari-hari
merupakan silatu dunia vang berasal dari
pikiran-pikiran  dan  tindakan-tindakan
oleh pikiran dan tindakan itu. Dasar-dasar
pengetahuan tersebut diperoleh melalui obj
efrivasi chr proses-proses  (ahn makna-
makna) subjektif yang membentuk dunia
akal-aehot  inte-roabiektd (Besger dan
Luckman 1990 ).

Schinggs dapat didefinisikan. sesuatu
yang dikonstruksikan secara sosial adalah
sesustu  yang di bangun berdasarkan
mefaiul’ dafasa yang Remudian aVrurunfan
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menyesuaikan dirinya (Anonimous :2010).

Sesuntu yang aiRonstruksi an secara
sosial adalah sesuatu yang  dibangun
besdesasbion  koswnikesh  dem  interaksi
berdasarkan individu. Konstruksi social dapat
disgpakati secara sanar maupun ticak sadar
oleh masing-masing individu, yang kemudian
diturunkan dari generasi ke generwrasi yang
secara terus menerus berkembanyg dalam
suatu masyarakat yang membentuk suatu
keduahysan yang nohst disa oipisathkan dari
aktivitas sebagai Manusia,

04 raman onde lasna dam Daru yang
membudaya  adalah  perilaku  yang
digolongkan scbagai bentuk gotong royong
yang merupakan lntar belakang dari  aktivitas
tolong menolong dan bantu memba: 1tu antara
individu dengan individu dalwn suatu
kelompok masyarakat. Sedangkan cfi daerah
fMinafasa Regiatan gotong royong yang
dilatar belakangi oleh tolong men-olong ini
‘el dikawal  denqae.  whaan  budaya
mapalus. Mapalus adalah bentuk solidaritas
masyarakat  qgraris  Minahasa  yang
berkembang sebagai pola perilah u tradisi
yang diwariskan secara turun temixmn yang
terus berkembang dari generasi ke gencrasi
secard terus menerus.

Servlesariun observasi yung
dilakukan di Kecamatan Langowun Utara,
Kabupaten,  Minshasa, Legiatsn  gotong
royong atau tolong menolong yang dikenal
dengan  Mapalus masih  dapat  dilihat
keberadaanya. Konstruksi budaya mapalus
yang tercipta di Kecamatan Langow an Utara,



Kabupaten Minahasa ini pada dasamya
dibangun atas keterikatan sstu sama lain,
ikatan keluarga, ikatan kesatuan, kedekatan

I geogvafis serta katan Lesamenn kepercaynam

vang nymta dilaksanakan dalam aktivitas
masyarakat.

Budaya mapalus yang telah
terkonstruksi  secara sosial di kalangan
masyarakat Kecamatan Langowan Utara,
Kabupaten Minahasa ini, telah dilakukan
secara furun temurun dari generasi ke
generasi sebagai salah satu warisan budaya
asli yang merupakan wadah pemersatu bagi
masyarakat, yang masih mendapat respon
positif dari warga Desa yang turut
mengambil bagian atau berpartisipasi dalam
mapalus.

Mapalus  adalah budaya yang
merupakan  penjsharan dari falsafab  Siton
Timou Tomou Tou ialah sustu aktivitas
kehidupan masyarakat dengan sifat gotong
royong (kerja-sama) dan telah melekat pada
setiap insan putrs-putri masyarakat suku
Minahasa. Kata dasar Mapalus ialsh palus
yang antara lain artinya menuangkan duan
mengerhkan, schingga Mapalus
mengandung makna suatu sikap dan tindakan
yang didasarkan pada kesadaran akan
keharusan  untuk  beraktivitas  dengan
wenghisapuen  (wempersatukan)  daye
(kekuatan dan kepandaian) setiap personil
masyarakat untuk memperoleh suatu  hasil
yang optimal sesuni tujuan yang telah
disepakati sebelumnya (Sumual 1995)
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Dan uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengetahui tentang Konstruksi
duaya mapafus yang terdenru’s  dalam
kehidupan masyarakat di  K.wecamatan

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitinn
Penelitian ini merupakan penelitian
studi kasus. Untuk pengambilan data primer
yaitu  dengan  menggunakan  teknik
wawancara fangsung Gerpedomin  pada
kuisioner, sedangkan untuk data sekunder
diperolely darl it terkeit sepesyi Kantor
Kecamatan Langowan Utara, Kabupaten
Minahasa

Metode Pengambilan Sampel
Data primer dikumpulkay dari

anggota  kelompok  mapalus,  tokoh

masyarakat, Cus-tug lampung, apsmat desa,

dan ketun kelompok mapalus. Datia primer

dikumpulkan deogan wetode ¢,

1. Wawancara terstruktur dengan
menggunakan kuisioner kepada
responden, Yang menjadi ressponden
dalam penelition ini adalsh anggota
kelompok mapalus di 7 [esa di
Kecamatan Langowan Utara Kiabupaten
Minahasa.  Pemilihan  risponden

2. ‘Wawancara mendalam digunakamn urik
mengumpulkan  informasi  miengenai
sejmrah  dess, perilake  dan daralder
masyarakat ~ mengenai  bagaimana
budaya mapalus terkonstruksi dalam
kehidupan  masyarakat dam  lain



sebagainya. Wawancars mendalam ini
dilakukan pada cerdik pandai, tokoh
masyarakar, (ua-tua kampung, din etua
kelompok mapalus
3. Pengamaten berperen secte  techadap
masyarakat yang menjadi  subyek
Jpenclitian untuk memahami keseharian
subyek penelitian serta makna dari
tindakannya. Terdapat dua alasan
metodologis, kenapa peneliti
menggunakan tehnik pengumpulan data
pengamatan  berperanserta  (Moleong,
1989:138 dalam Sitorus, 1998).

Pertama, pengamatan memungkinkan
peneliti  melihat, merasakan, dan
memaknai dunia beserta ragam peristiwa
dan  gejala  social  didalamnya
sthvagaimrara Ymehit meliren, merasaliom
dan memaknai. Kedua, pengamatan
memungkinnya pembentukan
pengetahuan  secara  bersama  olch

peneliti dan diteliti (intersubyektivitas).

Analisis dan Interpretasi Data

Berbagai data yang diperoleh, baik
data primer maupun data sekunder, dianalisis
deagan wengguneken metode enalicls data
kualitatif.

Waktu dan Tempat Penclitian

Penelitian  ini  dilaksanakan di
Kecamatan Langowan Kabupaten Minghasa
selama 6 bulan sejak disetujuinya proposal
penclitian (i mvedai  dari  persispan,
pengumpulan data, wawancara mendalam,

HASIL PEMBAHASAN

Jenis- Jenis Kegiatan Mapalus

Mapalus  adalah  budayia yang
merupakan penjabaran dari falsaf ah Sitou
Timou Tomou Tou ialah suatu uktivitas
kehidupan masyarakat dengan sifat gotong
royong atau Kerjs-sama dan telah melekat
pada orangl masyarakat yang berads: di suku
‘Minghasa,

Budays mapalus di Kmbupaten
Minshesy merupskan badays yanse sodak
melekat dan tidak bisa di pisah'can dari
aktivitas masyarakat desa. Hal ini disebabkan
karena besarnya kesadaran warga dessa akan
pentingnya budaya mapalus yang menjadi
identitas diri dari masyarat itu senliri. Dan
pada pfinsipnya mapalus terbentul dengan
fujuan untuk saling bantu membaritu afau
tolong menolong dan  menimgkatkan
persatuan serta kesejahteraan masyar akat.

Aturan  dalam  mapalus  kerja
pertanian antara lain, yaitu wajib had ir dalam
dijadwalkan, bekerja sampai waltu yang
ditentukan. Jika ada yang tidak m emenuhi
beowshibannya cebegal svigota mapa. us

kerja akan diberikan sanksi sesuai
dengan kebijakan dari ketua mapalus yang
disepakati anggotanya. Contoh sanicsi yang
diberikan adalah jika anggota tidak b isa hadir
tanpa alasan yang jelas biasanyir orang
tersebut di kucilkan dari masyarak:at, tidak
diikutsertakan ~ pada  kegiatan kegiatan
mapalus di kelompok lainnya karena
dianggap tidek mampu membzyarnya.



Sedangkan jika ketidakhadiran karena alasan
sakit, orang tersebut diharuskan membayar
sejumiidn uang yang vehan dnenulkan bersama
atau mencari orang yang bisa menggantikan
pekeriaannva  (biasanva  digantikan  oleh
anggota keluarga).

Hasil penelitian terungkap bahwa.
mapalus pada awal mulanya hanya di bidang
pertanian  saja  (sesuai  aktivitas hidup
masyarakat yang adalah petani), dimana saat
itu belum ada buruh tani schingga pekerjasn
lahan pertanian harus digarap oleh petani
pemilik. Dalam aktivitas mapalus tani ini,
scorang pemimpin ‘narus maw'ur (yang
meneladani di depan) serta mempertunjukkan
kemampuan dan rasa tanggung-jewab, Hal
ini di tunjukkan dengan jam kerja yang
sangat ketat, di mulai dari jam 06.00 pagi dan
selesai pada jam 17.00 sore. Berangkat
bersama-sama  dan pulang bersama-sama
pula.

Berkembangnya waktu, mapalus
mulai mengalami perubahan. Mapalus bukan
hanya pada aktivitas penanian tetapi juga
berkembang padi akovicas sepern’ Remutian
dengan rangkaian upacara perkabungan dan
pada acare sukacita veperti perkasinan,

Mapalus kedukaan yang berkembang
di Minahasa dikemas dalam bentuk
kerukunan baik kerukunan duka desa,
kemkunan desa antar jaga, dan kerukunan
stas scjumlah  keluarga besar, sepeni
kerukunan  kelvarga besar  Tulangow,
Kerukunan keluarga besar Makarawung, lain
sebagainya, 100% diikuti oleh seluruh kepala
keluarga/penduduk desa. Sedangkan mapalus
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dalam acara perkawinan atau lebih dikenal
dengan kerukunan pesta hanya diik uti oleh
séoagian masyarakat karena hanya didorong
olch kedekatan hubungan darsh atau
hubungan keluarga yang mengikat.

Keikutsertaan Masyarakat
Negiwean Mapahes

Partisipasi  masyarakat dalam
kegiatun magalus  sangat  tinggi  Karena
masyarakat sangat menyadari manfaat yang
mereka peroleh dengan ikut sebagai anggota
mapalus, Terutama pada mapalus ked/!ukann.

Pada mapalus kedukaan ini ibiasanya
seluruh  masyarakat (100%) mematuhi
seluruh aturan yang ada. Aturar yang
dimaksud sini adafafh Kewajiban selurub
anggota setiap kali terjadi peristivva duka
pada kelwarga yang vergabung dalam mapalus
duka. Aturan yang ada dalam mapal us duka
antara lain. memhawa iuran waiib Ro., 5.000,
dan | Liter Beras. Seluruh uang dan betas
yang terkumpul akan diserahkan se uruhkan
kepada keluarga yang berduka. Tetapi aturan
tersebut  berbeda-beda menurut  masing-
masing kelompok mapalus. Ada juga yang
membawa bahan makanan, kopi, yula dan

Bahkan di sebagian besar desa yang
di Langowan Utara kelompok-kedompok
mapalus ini sudah memiliki aset yarg besar,
berupa gedung bangunan permane:n, tenda
besi, bangku, seng. bambu, perierigkapan
masak (belanga, dandang, belanga goreng)
dalam ukuran besar, perlengkapan makan
(piring, sendok, garpu dan gelas ), kursi
plastik napoli, tempat tidur jenazah . taplak

dalam



meja  besar dan selurub  perlengkapan
dekorasi duka yang dibutuhkan keluarga
yang berduka. -

Pada dasarnya setiap anggota sadar
© beml sken epa yeng sadab wenjadi wiuren
yang ada pada mapalus dalam bentuk
kerukunan duka. yang juga dischabkan
peristiwa duka tidak dapat di prediksi kapan
akan terjadi schingga msa tanggung jawab
dan kepedulian anggota lebih tinggi. Mapalus
duka memiliki administrasi yang tergolong
baik sefingga jafannys mapafus duka inf
terkoordinjr dengan baik dan seluruh fasilitas
kelowmpok dapet dimanfazthion oleh wgaow
secara gratis. Hal ini sangat membantu bagi
keluarga yang kena musibah  dengan
‘kedukaan'.

Sedangkan pada mapalus acara
perkawinan atau mapalus pesta biasanya
hanya mengikuti aturan  berdasarkan
keinginan sendiri afau Keinginan kefuarga,
karena biasanya yang membentuk kelompok
wmapalus prchaninan berdaseskan hubaegan
darah.

Faktor-faktor  Sosial Budaya yang
Mempengaruhi  Masyarakat  dalam
Keikutsertasan dalam Kegiatan Mapalus

Mapalus di Kabupaten Minahasa
merupakan  bentuk  kemkunan  antar
masyarakat berkembang dari satu bentuk
mapalus, yaitu mapalus kerja di bidang
dengan berjalannya waktu lama-kelamaan
berkembang menjadi bentuk mapalus Main,
seperti mapalus duka (mapalus dalam acara
perkabungan), mapalus dalam acara sukacita
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seperti perkawinan dan acara sukacita
lainnya. '

Budaya mapalus yang  telh
terkonstruksi secara sosial di  <alangan
wasyamekat  Minabasa, khussova  di
Kecamatan Langowan Utara telah di akukan
secara turun temurun dari genesasi ke
generasi sebagai salah satu warisar  budaya
asli orang Minahasa yang dianggap sebagai
wadah pemersatu bagi masyarakat, yang
masih cukup mendapat respon positif dari
warga (Jesa yang tumf mengambi? bagian
atau berpartisipasi dalam mapalus.

Mepalee sendich  bertubuas:  selain
untuk lebih mensejahterahkan ang gotanya
Juga untuk mempertahankan identitas dari
orang-orang minahasa yang sejak idulu
dikenal dengan orang-orang vang rmemiliki
saty dengan yang lain.

Reikurdertaan  masyarakat  dafam
mapalus duka biasanyn karena keinginan
sendint dan bedays dalem kelwesrga sangat
kuat. Hal ini tidak lepas dari dorongan dan
pengalaman dari orang tua mereka. schingga
setiap anggota masyarakat yang mes nbentuk
keluarga baru dengan sendirinys  secara
otomatis akan mengikuti rukun duka di desa
khususnya di wilayah atsu jaga tempat
mereks  omgga’ Sedlmplun puokt enapalus
dalam acara penikahan  keikiatsertaan
masyurakel hanya berdasarban,  koinginan
sendiri dan budaya dalam keluarge: untuk
saling meinbanty satu dengan ymng lain
sangat menonjol dalam mapalus pesti, karena
telah diajarkan dari orang tua sece ra terus



menerus dari genérasi ke generasi yang
secara langsung membentuk rasa sofidaritas
dari pribadi seseorang.

. KESIMPULAN dan SARAN

Berdasarkan hasi) penclition di atas
maka dapat disimpulkan bahwa

mapilus atau binsa dikenal dengan
‘tolong menolong’ di Kabupaten Minahasa
sudah terkonstruks secara kuat dan menjadi
gaya hidup masyarakat Minahasa itu sendiri.
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